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ABSTRAK 

 

MODEL KOLABORASI DALAM FORMULASI KEBIJAKAN 

PEMANFAATAN LAHAN TIDUR SEBAGAI UPAYA 

PENCEGAHAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN DI 

KABUPATEN OGAN ILIR, SUMATERA SELATAN 

 
Karya Tulis Ilmiah Berupa Disertasi 

Sunarto, dibimbing oleh Prof. Dr. Kiagus Muhammad Sobri, M.Si, Prof. Dr. Alfitri, M.Si. dan 

Dr. Ir. Abdul Najib, M.M. 

 

x + 229 Halaman + 12 Tabel + 37 Gambar 

Disertasi dengan judul “Model Kolaborasi Dalam Formulasi Kebijakan 

Pemanfaatan Lahan Tidur Sebagai Upaya Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan 

di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan” ini ditulis oleh Sunarto dengan Promotor 

Prof. Dr. Kgs. M. Sobri, M.Si, Co-Promotor 1 Prof. Dr. Alfitri, M.Si. dan Co-Promotor 

2 Dr. Ir. Abdul Najib, M.M. 

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, 

telah menjadi tantangan lingkungan yang signifikan, terutama di wilayah yang 

didominasi oleh lahan tidur yang tidak termanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model kolaborasi berbasis teori Ansell dan Gash dalam formulasi 

kebijakan pemanfaatan lahan tidur sebagai upaya pencegahan karhutla. Fokus 

penelitian diarahkan pada tiga kecamatan prioritas, yaitu Kecamatan Indralaya Selatan, 

Indralaya Utara, dan Pemulutan Barat, yang merupakan wilayah dengan tingkat risiko 

karhutla tertinggi, mencakup area terbakar sebesar ± 3.100 ha dalam beberapa tahun 

terakhir. Penelitian ini menghasilkan luaran berupa peta spasial, seperti Peta Rawan 

Karhutla, Peta Sebaran Titik Api selama 12 tahun terakhir, Peta Tutupan Lahan, Peta 

Sebaran Lahan Tidur, dan Peta Areal Terbakar, yang menjadi dasar perumusan 

kebijakan berbasis data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods Penelitian Mixed 

Methods merupakan pendekatan penelitian yang menggabungkan elemen kualitatif 

dan kuantitatif dalam satu studi untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Data kuantitatif berupa data spasial dan 

data sekunder, sedangkan data kualitatif merupakan data informan penelitian. 

Formulasi kebijakan dilakukan melalui empat tahapan utama: perumusan masalah, 

agenda kebijakan, alternatif kebijakan, dan penetapan kebijakan. Analisis mendalam 

menunjukkan bahwa lahan tidur yang tidak produktif menjadi faktor utama pemicu 

karhutla, sehingga pemanfaatannya menjadi prioritas dalam formulasi kebijakan. 

Teknologi Geographic Information System (GIS) diusulkan sebagai instrumen utama 

untuk memetakan wilayah rawan karhutla secara akurat, mengidentifikasi lahan tidur, 

dan menyediakan validasi data berbasis bukti. Teknologi ini memungkinkan 

pengambilan keputusan yang terarah dalam merumuskan kebijakan pemanfaatan lahan 

tidur untuk mitigasi karhutla. 

Model kolaborasi Ansell dan Gash menjadi kerangka kerja utama dalam 

formulasi kebijakan ini. Tahapan starting condition berfokus pada identifikasi tiga 

kecamatan prioritas dengan menggunakan data spasial yang akurat dari teknologi GIS 

sebagai dasar kebijakan strategis. Facilitative leadership menempatkan pemerintah 

daerah sebagai pemimpin fasilitatif yang memastikan integrasi data lintas sektor 

melalui koordinasi berkelanjutan. Institutional design menekankan pentingnya 

pengaturan turunan berupa pedoman operasional dan regulasi yang mengatur 

kolaborasi antar-organisasi perangkat daerah (OPD). 



  



ABSTRACT 

A COLLABORATIVE MODEL IN THE FORMULATION OF 

POLICY FOR THE UTILISATION OF IDLE LAND AS A 

MEASURE TO PREVENT FOREST AND LAND FIRES IN OGAN 

ILIR REGENCY, SOUTH SUMATRA 

A Scientific Dissertation 

Authored by Sunarto, supervised by Prof. Dr. Kiagus Muhammad Sobri, M.Si, Prof. 

Dr. Alfitri, M.Si, and Dr. Ir. Abdul Najib, M.M. 

 

x + 229 Pages + 12 Tables + 37 Figures 

 

This dissertation, entitled "A Collaborative Model in the Formulation of Policy 

for the Utilisation of Idle Land as a Measure to Prevent Forest and Land Fires in Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra", was written by Sunarto under the guidance of Promotor 

Prof. Dr. Kgs. M. Sobri, M.Si, Co-Promotor 1 Prof. Dr. Alfitri, M.Si, and Co-Promotor 

2 Dr. Ir. Abdul Najib, M.M. 

This dissertation, entitled "A Collaborative Model in the Formulation of Policy for 

the Utilisation of Idle Land as a Measure to Prevent Forest and Land Fires in Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra", explores one of the most pressing environmental 

challenges in the region, namely forest and land fires, commonly referred to as karhutla. 

These fires have become a significant concern, especially in areas dominated by idle 

land that remains unutilised. The study aims to develop a collaborative policy model 

based on the theoretical framework of Ansell and Gash, with a focus on utilising idle 

land as a strategic approach to preventing forest and land fires. 

The research concentrates on three priority sub-districts—South Indralaya, North 

Indralaya, and West Pemulutan—which have consistently recorded the highest risk 

levels for karhutla. In recent years, these areas have seen a total of approximately ± 3,100 

hectares of land burned. As part of the research outcomes, several spatial maps were 

produced, including a Forest Fire Risk Map, a Hotspot Distribution Map covering the 

past 12 years, a Land Cover Map, an Idle Land Distribution Map, and a Burnt Area 

Map. These maps serve as a foundation for formulating evidence-based policies and 

ensuring data-driven decision-making processes. 

To address the complexity of the issue, this research employs a mixed methods 

approach, combining quantitative and qualitative research methodologies. Quantitative 

data includes spatial and secondary data, while qualitative data is gathered from in-

depth interviews and discussions with key informants. The formulation of policy is 

conducted in four stages: identifying the problem, setting the policy agenda, evaluating 

policy alternatives, and enacting the policy. A detailed analysis revealed that idle land, 

which remains unproductive, is a critical factor contributing to karhutla. As such, its 

productive utilisation is prioritised in policy formulation. 

The study advocates for the integration of Geographic Information System (GIS) 

technology as a central instrument for addressing these challenges. GIS enables 

accurate mapping of fire-prone areas, identification of idle land, and validation of data 

through evidence-based methods. By employing this technology, policymakers can 

make informed and targeted decisions to craft strategies for idle land utilisation as a 

measure for mitigating forest and land fire risks. The collaborative framework 

developed by Ansell and Gash is adopted as the guiding model in the formulation of 

this policy. The framework begins with the starting condition, which involves the 

identification of the three priority sub-districts using precise spatial data derived from 

GIS. This data becomes the cornerstone of strategic policymaking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Bencana karhutla tidak hanya merugikan lingkungan, tetapi juga 

menimbulkan kabut asap lintas batas, atau yang dikenal dengan istilah 

transboundary haze. Kabut asap ini memberikan dampak yang mencolok terhadap 

berbagai aspek kehidupan masyarakat di Provinsi Sumatra Selatan dan wilayah- 

wilayah tetangga. Kabut asap lintas batas tersebut dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas udara, kesehatan masyarakat yang terganggu akibat polusi 

udara, serta kerugian ekonomi akibat pengaruh negatif terhadap sektor-sektor 

seperti pertanian dan pariwisata. Pentingnya untuk mencatat bahwa bencana 

karhutla bukan hanya merupakan masalah lokal, tetapi juga memiliki dampak 

regional yang perlu mendapat perhatian serius. 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa kebakaran hutan dan lahan 

merupakan masalah lingkungan yang penting untuk diselesaikan. Pada tahun 

2014, Pemerintah menggabungkan Kementerian Kehutanan dan Kementerian 

Lingkungan Hidup menjadi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Dengan penggabungan ini, penanganan kebakaran hutan dan lahan diharapkan 

lebih efisien dan efektif karena berada di bawah satu lembaga utama dibandingkan 

dengan status sebelumnya ketika kebakaran hutan dan lahan berada di bawah 

kementerian yang terpisah. 

Sarana hukum yang digunakan untuk menjaga fungsi lingkungan hidup 

dan mencegah kerusakan dan pencemaran, termasuk perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Semua 

peraturan dan peraturan undang-undang yang berkaitan dengan masalah dan fakta 

hukum yang sedang ditangani diperiksa dalam pendekatan perundang-undangan. 

Bahan hukum primer untuk penelitian ini adalah perundang-undangan, catatan 
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resmi atau risalah tentang pembuatan undang-undang dan putusan hakim; bahan 

hukum sekunder adalah semua publikasi hukum, seperti buku, artikel jurnal, dan 

komentar-komentar. Dilihat dari kasus kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia, 

hanya beberapa kalangan yang melakukan protes karena terkena dampaknya. 

Protes, atau komunikasi formal dari subyek ke internasional lainnya dilakukan 

untuk menyatakan ketidaksetujuan mereka terhadap pelanggaran hukum. 

Dalam aspek kebijakan, Pemerintah telah mengeluarkan peraturan 

perundang-undangan tentang kebakaran hutan dan lahan baik dari tingkat pusat 

maupun daerah atau lokal. UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 4 Tahun 2001 tentang Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Hidup Terkait Kebakaran Hutan dan Lahan, Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan, UU No. 24 

Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, dan Peraturan Menteri Kehutanan 

No. P.12/Menhut/Tahun 2009 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan, UU No. 

18 Tahun 2004 tentang Perkebunan, dan Peraturan No. 71 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Syaufina, 2018). 

Upaya perlindungan dan pengelolaan dijabarkan dalam peraturan dan 

kebijakan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan lahan, sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2014 dan PP No. 57 Tahun 2016, 

dimana pengelolaannya terdiri dari perencanaan, pemanfaatan, pengendalian 

(pencegahan, penanggulangan dan pemulihan), pemeliharaan dan pengawasan. 

Selain aspek teknis, penerapan strategi restorasi pada masyarakat aktif dapat 

membantu pemulihan lahan terdegradasi (Syahza et al., 2020). 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menerbitkan Perda Nomor 8 Tahun 

2016. Pasal 3 menyebutkan larangan setiap orang atau badan hukum untuk 

membakar hutan dan/atau lahan. Sedangkan kebakaran hutan dan/atau lahan yang 

diizinkan untuk tujuan khusus antara lain pengendalian kebakaran, pengendalian 

hama dan pembinaan habitat tumbuhan dan satwa setelah mendapat izin pejabat 

setempat. Setiap orang yang melanggar akan dikurung dalam waktu enam bulan 

atau denda paling banyak 50 juta. Dalam beberapa tahun terakhir, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat bahwa Provinsi Sumatra 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Selatan mengalami dua bencana karhutbunla terbesar pada tahun 2015 dan 2019. 

Pada tahun 2015, luas lahan yang terdampak mencapai 646.298,80 hektar, 

sementara pada tahun 2019, angka tersebut mencapai 336.798,00 hektar. Oleh 

karena itu, kerja sama antar pemerintah daerah, stakeholder, dan masyarakat 

sangat penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bencana 

karhutbunla di Provinsi Sumatra Selatan. Langkah-langkah konkret dalam 

peningkatan kesadaran akan risiko, perbaikan regulasi, serta penegakan hukum 

yang konsisten menjadi kunci dalam melindungi lingkungan dan kehidupan 

masyarakat dari dampak negatif bencana karhutbunla di masa depan. 

Kabupaten Ogan Ilir, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, menjadi 

salah satu daerah yang sangat rentan terhadap kejadian karhutla. Dalam upaya 

untuk mengatasi risiko ini, pemerintah setempat telah mengeluarkan Peraturan 

Daerah Nomor 6 tahun 2013 yang mengatur tentang Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan. Meskipun langkah-langkah regulatif telah diambil, tantangan 

dalam menangani kebakaran hutan dan lahan tetap menjadi fokus utama di daerah 

ini. Peraturan ini menanggapi kondisi wilayah, yang merupakan salah satu 

kabupaten yang paling banyak mengalami kebakaran hutan di Sumatera Selatan. 

Peraturan daerah ini menunjukkan perhatian pemerintah terhadap kebakaran hutan 

dan lahan yang hampir terjadi setiap tahun, yang berdampak negatif pada 

ekonomi, kesehatan, pertanian dan perkebunan, lingkungan, kehutanan, 

transportasi, dan lainnya. Sehingga, kebakaran hutan di luar ketentuan yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat, yang memerlukan dukungan dari pemerintah 

Provinsi. 

Proses pemanfaatan lahan tidur memerlukan sebuah strategi pendekatan 

yang dapat dianalisis secara ilmiah dari persepektif kebijakan publik. Kabupaten 

Ogan Ilir memiliki potensi menjadi daerah yang dapat dijadikan sebagai role 

model dalam menerapkan strategi kebijakan penanganan lahan tidur melalui 

pendekatan scientific, empiris dan yuridis dalam rangka menanggulangi bencana 

karhutla yang terjadi setiap tahun. Berdasarkan uraian permasalahan, maka perlu 

diperlukan untuk penelitian menganalisis dan merumuskan kebijakan publik 

terkait strategi pemanfaatan lahan tidur berdasarkan tiga aspek pendekatan yaitu 
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scientific, empiris dan yuridis. Konsep pendekatan tersebut dapat dikategorikan 

ke dalam New Public Management (NPM). 

New Public Management mencakup penggunaan mekanisme pasar dan 

terminologi di sektor publik. Dalam konteks ini, terdapat pemahaman bahwa 

hubungan antara instansi pemerintah dan pelanggannya (customer) mirip dengan 

proses hubungan transaksi yang terjadi di pasar. Dengan mentransformasikan 

kinerja pasar ini, dapat dikatakan bahwa secara langsung akan mengubah atau 

mereformasi cara kinerja sektor publik yang sebelumnya didasarkan pada tradisi 

aturan (Lapuante dan Van De Walle, 2020). New Public Management (NPM) 

merupakan suatu pendekatan manajemen yang menekankan efisiensi, efektivitas, 

dan orientasi pada hasil dalam penyelenggaraan layanan publik (Wathne, 2020). 

NPM menekankan pada pengelolaan sumber daya yang efisien dan 

perencanaan yang baik. Dalam konteks lahan tidur, pendekatan ini dapat 

digunakan untuk merencanakan penggunaan lahan secara optimal, mencegah 

lahan tidur, dan mengelola risiko kebakaran. NPM mendorong keterlibatan sektor 

swasta dalam penyediaan layanan publik (Boselie et al, 2021). Dalam hal 

penyelesaian masalah lahan tidur, keterlibatan perusahaan atau pihak swasta 

dalam pengelolaan lahan dapat membantu mengimplementasikan praktik-praktik 

terbaik untuk mengurangi risiko kebakaran. Konsep akuntabilitas dan keterbukaan 

dalam NPM dapat diterapkan untuk memastikan bahwa pihak-pihak yang terlibat 

dalam penanganan masalah lahan tidur bertanggung jawab dan transparan dalam 

kebijakan dan tindakan yang mereka ambil. NPM mendorong organisasi publik 

untuk meningkatkan kinerjanya melalui inovasi (Clausen et al., 2021). 

Dalam konteks penanganan lahan tidur, hal ini dapat mencakup 

pengembangan teknologi atau metode baru untuk memantau, mencegah, dan 

merespon kebakaran dengan lebih efektif. NPM mengakui pentingnya kemitraan 

dengan masyarakat dalam penyelenggaraan layanan publik (Kassa dan Ning, 

2023). Dalam hal lahan tidur, kemitraan dengan masyarakat lokal dapat membantu 

meningkatkan kesadaran akan risiko kebakaran, serta mendukung upaya 

pencegahan dan penanganan. Penerapan prinsip-prinsip NPM dalam penyelesaian 

masalah lahan tidur dapat memberikan landasan manajemen yang lebih modern, 
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adaptif, dan responsif terhadap tantangan lingkungan yang berkaitan dengan risiko 

kebakaran. 

Konsep akuntabilitas dan transparansi dalam good governance mendorong 

penyelenggaraan pemerintahan yang terbuka dan bertanggung jawab (Zaitul et al., 

2023). Dalam konteks penanganan kebakaran lahan tidur, implementasi prinsip- 

prinsip NPM dapat meningkatkan transparansi dalam alokasi sumber daya dan 

proses pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan akuntabilitas dalam 

penanganan masalah tersebut. Good governance menekankan partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Dengan menerapkan prinsip- 

prinsip NPM, seperti keterlibatan sektor swasta dan masyarakat dalam 

penyelenggaraan layanan publik, dapat tercipta kemitraan yang lebih baik antara 

pemerintah dan masyarakat dalam penanganan risiko kebakaran lahan tidur. 

NPM menekankan efisiensi dan efektivitas dalam penyelenggaraan 

layanan publik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam penanganan 

kebakaran lahan tidur, pemerintah dapat mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya untuk pencegahan, pemantauan, dan penanggulangan kebakaran dengan cara 

yang efektif dan efisien. Good governance dan NPM keduanya mendorong 

inovasi dan peningkatan kinerja (Paniatowicz, 2023). Dalam konteks penanganan 

kebakaran lahan tidur, hal ini bisa mencakup penggunaan teknologi baru untuk 

pemantauan dan peringatan dini, serta pengembangan metode baru untuk 

pemadaman api. Good governance menekankan pengelolaan risiko yang baik dan 

perencanaan berbasis data (Bennett et al., 2019). Penerapan NPM dapat 

mendukung upaya ini dengan mendorong pengumpulan dan analisis data yang 

akurat untuk mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih baik 

terkait dengan risiko kebakaran lahan tidur. Secara keseluruhan, integrasi antara 

prinsip-prinsip NPM dan good governance dapat membentuk kerangka kerja yang 

kokoh dan responsif dalam penanganan kebakaran lahan tidur, dengan memastikan 

partisipasi masyarakat, transparansi, efisiensi, dan inovasi. 

Lahan tidur merupakan lahan dengan dasar penguasaan baik terbangun 

maupun tidak terbangun namun tidak dimanfaatkan sesuai dengan sifat dan 

tujuannya. Lahan tidur juga dapat didefinisikan sebagai lahan yang tidak 
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diusahakan lebih dari dari dua tahun untuk kegiatan produktif (Li et al., 2021; 

Shafiai et al., 2015). Kebanyakan lahan tidur ditumbuhi semak belukar dan rumput 

liar (Siregar et al., 2021). Lahan tidur di negara berkembang termasuk Indonesia 

ditemukan sebagai hasil dari ekspansi yang tidak teratur (Newman et al., 2018), 

kekurangan modal di unit pengembangan lahan, penyesuaian rencana 

pembangunan, apresiasi tanah timbunan, keberadaan tanah cadangan pemerintah 

(Fang et al., 2017), penyesuaian perencanaan kota dan lainnya. 

Lahan marginal memiliki karakteristik yang membedakannya dari lahan 

pertanian konvensional (Nalepa et al., 2017). Faktor-faktor seperti kesuburan tanah 

yang rendah, topografi yang sulit, dan ketidakpastian iklim menciptakan tantangan 

yang kompleks dalam pengelolaannya. Meskipun demikian, pemahaman mendalam 

tentang lahan marginal dan implementasi strategi pengelolaan yang tepat dapat 

membuka peluang untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

lingkungan.Lahan marginal atau lahan tidur adalah istilah yang digunakan untuk 

merujuk kepada lahan yang memiliki kualitas rendah atau terbatas, sehingga sulit 

dimanfaatkan secara optimal untuk berbagai kegiatan seperti pertanian, kehutanan, 

atau penggunaan lahan lainnya (Cherney et al., 2018). 

Istilah ini dapat memiliki beberapa definisi dan konsep tergantung pada 

konteks penggunaannya. Dalam konteks secara umum, lahan marginal dapat 

didefinisikan menjadi lahan yang sulit dimanfaatkan. Lahan marginal seringkali 

memiliki kondisi fisik atau kimia yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman 

atau kegiatan manusia lainnya. Terbatas dalam Produktivitas sehingga Lahan tidur 

cenderung memiliki produktivitas yang rendah, baik karena kesuburan tanah yang 

minim, topografi yang sulit, atau keterbatasan air (Von Cossel et al., 2019). 

Dalam konteks pertanian, lahan marginal dapat diartikan sebagai lahan yang 

kurang subur dan sulit diolah untuk pertanian intensif. Tidak ekonomis untuk 

pertanian, lahan tidur dapat didefinisikan sebagai lahan yang tidak memberikan 

hasil ekonomis yang memadai jika digunakan untuk pertanian konvensional 

(Panoutsou dan Chiaramonti, 2020). Di wilayah pesisir, lahan tidur sering merujuk 

kepada lahan basah atau hutan mangrove yang tidak digunakan secara optimal. 
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Dalam konteks kehutanan, lahan tidur dapat merujuk kepada hutan gersang atau 

lahan yang mengalami degradasi signifikan. 

Lahan tidur termasuk didalamnya adalah lahan basah yang menurut Konvensi 

Ramsar merupakan lahan gambut dan area rawa yang terbentuk baik secara alami 

maupun maupun buatan. Lahan basah mengandung air yang statis atau mengalir, 

payau atau asin, dengan kedalaman saat surut <6 m (Harahap, 2016). Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (2022), terdapat sekitar 596.550,50 ha lahan yang tidak 

dimanfaatkan di seluruh wilayah Sumatera Selatan. Mengerucut, terdapat sekitar 

24.488 ha lahan tidur di Kabupaten Ogan Ilir yang sebagian besar adalah lahan 

basah yang terdiri dari lahan gambut dan rawa. Kabupaten Ogan Ilir mempunyai 

luas wilayah 2.666,07 km2 atau 266,607 ha. Dari luas wilayah tersebut, potensi 

lahan sawah seluas 69.702 Ha, lahan sawah existing 52.473,5 Ha, ditanam lainnya 

1.864,5 Ha dan sisanya seluas 15.364 ha merupakan lahan tidur yang tersebar di 16 

Kecamatan (Dinas Pertanian Ogan Ilir, 2021). Hal ini menjadi potensi dan agenda 

kebakaran hutan dan lahan (karhutla) setiap tahun. 

Kebakaran pada lahan tidur menimbulkan dampak sekunder pada gangguan 

kesehatan, ekosistem dan biaya penanganan (Saharjo et al., 2018). Kabupaten Ogan 

Ilir (OI) merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dimana 

wilayahnya didominasi oleh lahan basah (65%), yang selalu mengalami kebakaran 

lahan setiap tahunnya. Hasil studi pendahuluan wawancara dengan pihak BPBD dan 

Polres Ogan Ilir diketahui bahwa kebakaran lahan yang terjadi di Ogan Ilir sering 

terjadi pada siang hari di musim kemarau. Kebakaran ini terjadi sebagian besar 

dikarenakan aktivitas manusia dan diperburuk dengan kondisi lingkungan yang 

kering sehingga memudahkan api untuk menyebar. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat melakukan pembakaran dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, budaya, sosial, ekonomi, dan peran kebijakan (Chelsea et al., 2018). 

Pada awalnya, kebakaran terjadi di area kecil, tetapi kemudian meluas ke area yang 

lebih besar. Pada akhirnya, kebakaran yang awalnya dianggap kecil menjadi 

masalah besar. 

Berdasarkan survei awal diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menjadi penyebab lahan-lahan tidur di Kabupaten Ogan Ilir tidak dimanfaatkan. 
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Pemerintah memiliki target untuk memanfaatkan lahan tidur di Kabupaten Ogan Ilir 

sebagai perluasan lahan pertanian. Hingga saat ini, lahan tidur dimanfaatkan untuk 

pengalihan sebagai lahan bangunan. Padahal lahan tidur juga memiliki potensi 

untuk peruntukan lain sesuai dengan kapasitasnya dengan memperhitungkan aspek 

kesesuaian lahan. Pemanfaatan dan penggunaan lahan basah harus memperhatikan 

keseimbangan proses ekologi dan keberlanjutan masa yang akan datang. Untuk 

menghindari terjadinya kekeliruan dalam tataguna dan dayaguna lahan basah serta 

mengatasi masalah turunnya produktivitas, diperlukan perencanaan penggunaan 

lahan yang sesuai dengan kemampuannya (Masganti et al., 2014). 

Menurut data yang dirilis oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Ogan Ilir, selama tahun 2023, tercatat sebanyak 259 kejadian 

kebakaran hutan dan lahan di wilayah tersebut. Kondisi ini menjadi perhatian serius 

karena mencakup luas total lebih dari 1000 hektar lahan yang terbakar. Pentingnya 

diketahui bahwa sebagian besar lahan yang terkena dampak kebakaran tersebut 

berada di kawasan pertanian yang tidak produktif maupun lahan terlantar. Luas 

lahan tidur di Kabupaten Ogan Ilir tidak terdokumentasi dengan baik, akan tetapi 

berdasarkan informasi dari pemerintah Kabupaten Ogan Ilir diperkirakan terdapat 

lebih dari 30.000 ha lahan tidur. 

Penelitian mengenai karhutla di Indonesia masih terbatas pada cara 

memitigasi dan mengkaji dampak dari kebakaran lahan (Meehan et al., 2019; 

Syaufina, 2018). Sementara, kebakaran hutan di Ogan Ilir (Hernowo et al., 2022; 

Lestari et al., 2020), belum terorganisir dari luasan lahan tidur berikut dengan status 

kepemilikannya. Dalam aspek kebijakan, diusulkan agar dilakukan pemetaan pada 

areal lahan tidur, guna mengetahui luasan lahan dan pemanfaatan lahan untuk 

merumuskan kebijakan yang tepat. Tanaman yang sesuai untuk dapat ditanam pada 

areal dengan muka air tanah sesuai kebutuhan yang dipersyaratkan. Dalam rencana 

tata ruang wilayah (RTRW) provinsi, sebagian besar lahan tersebut termasuk dalam 

kawasan hutan, meskipun dari aspek tutupan lahan sebagian besar berupa semak 

belukar, dan telah digunakan untuk pertanian. 
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Pemanfaatan lahan gambut yang terdegradasi di Ogan Ilir memiliki asumsi 

dasar yang berbeda. Namun harus didasarkan pada kesesuaian lahan, dalam rangka 

pengembangan komoditas pertanian. Pemanfaatan kawasan yang terdegradasi pada 

tingkat kabupaten berbeda dengan provinsi. Dalam merumuskan arah kebijakan 

strategi pengelolaan lahan, perlu mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain 

perumusan dan penjabaran fungsi ekosistem lahan tidur perlu memperhatikan 

kawasan terpadu dan pembangunan infrastruktur wilayah, serta pusat-pusat 

pelayanan untuk kepentingan umum. Peninjauan kembali lahan tidur untuk 

menyeimbangkan pemanfaatan dan perlindungan perlu dilakukan. Selanjutnya, 

pola atau model pemanfaatan lahan tidur khususnya di kawasan yang masih ada hak 

atau izinnya mengatur penggunaan dan budidaya perlu dikaji. 

Tantangan utama yang dihadapi oleh Kabupaten Ogan Ilir adalah perlunya 

strategi yang lebih efektif dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan 

dan lahan. Formulasi kebijakan merupakan tahap krusial dalam menentukan 

penanganan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di wilayah Ogan Ilir. Proses ini 

mencakup identifikasi masalah, analisis risiko, dan penentuan strategi 

penanggulangan yang efektif. Pertama-tama, pihak terkait perlu melakukan kajian 

mendalam terkait penyebab karhutla di lahan tidur Ogan Ilir, termasuk faktor alam 

dan manusia yang berkontribusi pada kejadian tersebut. Selanjutnya, analisis risiko 

perlu dilakukan untuk mengevaluasi dampak yang mungkin timbul akibat karhutla, 

baik terhadap lingkungan, kesehatan masyarakat, maupun ekonomi lokal. Dari hasil 

analisis ini, dapat diidentifikasi area yang rentan terhadap karhutla dan sumber daya 

yang perlu diprioritaskan dalam penanganan. 

Tahapan akhir yang harus dilakukan oleh pihak terkait perlu merumuskan 

strategi penanggulangan yang komprehensif. Proses penanggulangan diantaranya 

penentuan metode pemadaman api, alokasi sumber daya, serta koordinasi 

antarinstansi terkait. Dalam formulasi kebijakan, penting untuk melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, lembaga lingkungan, 

petani, dan masyarakat setempat agar implementasi kebijakan dapat lebih efektif 

dan berkelanjutan. Tahap formulasi kebijakan ini juga harus memperhatikan aspek 

pendidikan dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya karhutla serta 
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upaya pencegahan yang dapat dilakukan. Dengan melibatkan partisipasi aktif dari 

berbagai pihak, formulasi kebijakan dapat menjadi landasan yang kokoh untuk 

mengatasi permasalahan karhutla di lahan tidur Ogan Ilir secara holistik dan 

berkelanjutan. 

Meskipun regulasi telah ada, implementasinya perlu diperkuat, dan mungkin 

diperlukan langkah-langkah tambahan untuk melibatkan lebih banyak pihak, 

termasuk masyarakat setempat, dalam upaya pencegahan dan penanggulangan. 

Peningkatan kesadaran akan risiko kebakaran hutan dan lahan serta upaya 

kolaboratif akan menjadi kunci dalam mengurangi dampak negatif yang 

diakibatkan oleh kejadian ini di Kabupaten Ogan Ilir. Model pendekatan kolaboratif 

yang merupakan bagian dari NPM dan good governance yang dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam menanggulangi kebakaran hutan di lahan tidur. Pendekatan ini 

melibatkan partisipasi aktif dan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, masyarakat setempat, lembaga non-pemerintah, dan sektor swasta 

(Bitnerr dan Leimeister, 2013). Pihak-pihak yang terlibat dapat bekerja sama dalam 

upaya pencegahan kebakaran hutan dengan mengidentifikasi daerah-daerah rawan 

dan menerapkan tindakan preventif. Sistem pemantauan bersama dapat 

dikembangkan menggunakan teknologi canggih, seperti satelit dan sensor, untuk 

mendeteksi potensi kebakaran hutan lebih dini. 

Melibatkan masyarakat setempat dalam upaya pencegahan dan pemantauan 

dapat meningkatkan pemahaman tentang risiko kebakaran dan memobilisasi 

sumber daya manusia untuk tindakan cepat. Program edukasi dan pelatihan dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya pelestarian lingkungan dan 

bagaimana melibatkan diri dalam upaya pencegahan. Kerjasama antara lembaga 

penegak hukum, pemerintah daerah, dan sektor swasta dapat memperkuat 

penegakan hukum terkait pembakaran lahan tidur. Sanksi yang tegas dapat 

diterapkan untuk melawan praktik-praktik ilegal yang menyebabkan kebakaran 

hutan. 

Kerjasama antara sektor publik dan swasta dalam penelitian dan inovasi dapat 

menghasilkan solusi yang lebih efektif dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran hutan. Pemanfaatan teknologi terbaru, seperti kecerdasan buatan (AI) 
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dan analisis data, dapat meningkatkan efisiensi dalam mendeteksi dan merespons 

kebakaran (Madan dan Ashok, 2023). Melibatkan pemangku kepentingan dalam 

perencanaan penggunaan lahan yang berkelanjutan dapat membantu mengurangi 

tekanan terhadap hutan dan meminimalkan risiko kebakaran. Pentingnya kolaborasi 

dan koordinasi antara berbagai pihak dalam model pendekatan kolaboratif tidak 

hanya meningkatkan efektivitas dalam menanggulangi kebakaran hutan tetapi juga 

memastikan keberlanjutan upaya perlindungan lingkungan (Bonnafous-Boucher 

dan Pesqueux, 2005). 

Tata kelola kolaboratif adalah suatu mekanisme yang mengumpulkan para 

pemangku kepentingan dari berbagai sektor untuk bersama-sama merancang dan 

melaksanakan kebijakan (Eriksson et al., 2020). Tujuan utama dari tata kelola 

kolaboratif adalah untuk meningkatkan kapasitas pemerintah dalam pengelolaan, 

memperkuat kepercayaan dan legitimasi dalam pemerintahan, serta memperluas 

inklusi dalam perancangan dan implementasi kebijakan (Isabella dan Jorg, 2023). 

Kebijakan yang dihasilkan melalui tata kelola kolaboratif biasanya berorientasi 

pada konsensus atau kepentingan publik (Ansell & Gash, 2007). 

Seiring dengan keterlibatan banyak pihak dan kompleksitas masalah yang 

umumnya terkait dengan kehidupan masyarakat secara luas, tata kelola kolaboratif 

dihadapkan pada sejumlah tantangan. Proses ini memerlukan perencanaan yang 

cermat, transfer pengetahuan, serta komitmen dan tanggung jawab dari semua aktor 

yang terlibat (Wenna dan Hangtao., 2023). Meskipun demikian, tata kelola 

kolaboratif tetap menjadi pendekatan yang umumnya diterima untuk mengatasi 

masalah-masalah publik yang kompleks (Cellens dan Verhoust., 2023). 

Dalam implementasinya, konsep tata kelola kolaboratif telah mengalami 

perkembangan yang signifikan, seperti munculnya konsep triplehelix, 

quadruplehelix, pentahelix, dan quintuplehelix. Setiap model ini memerlukan 

pemahaman yang seksama, terutama terkait dengan faktor-faktor yang membuatnya 

unik (Seidally et al., 2023). Sepanjang penelusuran literatur, pengkajian mengenai 

penggunaan model kolaboratif yang dikombinasikan dengan berbagai aspek 

terutama pemetaan dan koleksi data mengenai sebaran dan kepemilikan akan lahan 



12 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

tidur tidak pernah dilakukan, apalagi pada wilayah Ogan ilir yang sebagian besar 

terdiri dari lahan basah. 

Model kolaborasi Ansell and Gash dan konsep formulasi kebijakan dapat 

dihubungkan melalui pendorongan keterlibatan aktif berbagai pihak dalam proses 

pengambilan Keputusan dan penggunaan alternatif proses perumusan kebijakan. 

Sementara Ansell and Gash menekankan pentingnya kolaborasi dan dialog terbuka 

antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk mencapai solusi yang 

efektif, konsep yang menitikberatkan pada pengaruh aktif dan peran partisipatif 

dalam formulasi kebijakan juga sejalan dengan pendekatan tersebut. Dengan 

melibatkan beragam pemangku kepentingan, baik dari tingkat pemerintahan 

maupun masyarakat setempat, formulasi kebijakan untuk penanganan karhutla di 

lahan tidur Ogan Ilir dapat menjadi lebih representatif, responsif, dan efisien dalam 

menghadapi kompleksitas tantangan tersebut. 

Dari hasil penelitian ini akan dihasilkan suatu Model Kolaborasi Dalam 

Formulasi Kebijakan Pemanfaatan Lahan Tidur Sebagai Upaya Pencegahan 

Karhutla di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Model kolaborasi dalam 

formulasi kebijakan tersebut akan menjadi landasan utama bagi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan dan Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dalam menyusun 

suatu kebijakan jangka pendek dan panjang dalam rangka memanfaatkan lahan 

tidur sehingga mengurangi potensi terjadinya kebakaran hutan dan lahan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Ogan Ilir, Sumatera Selatan, 

merupakan masalah berulang yang membutuhkan solusi komprehensif. Lahan tidur, 

termasuk lahan basah dan gambut, belum terpetakan secara memadai, baik dari segi 

status lokasi maupun arah pemanfaatannya. Selama ini, penanganan hanya berfokus 

pada aspek responsif, tanpa menyentuh pemanfaatan lahan secara strategis. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan berbasis kajian kondisi, status, dan potensi lahan 

untuk mengurangi risiko karhutla secara berkelanjutan. 

Model kolaborasi melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

lokal dengan mengintegrasikan prinsip New Public Management (NPM) dan good 
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governance. Pemerintah bertindak sebagai koordinator yang transparan, sementara 

sektor swasta berkontribusi melalui inovasi dan sumber daya tambahan. Partisipasi 

masyarakat lokal dioptimalkan untuk pemantauan, pencegahan, dan mitigasi 

kebakaran, selaras dengan prinsip pemberdayaan komunitas. Kolaborasi ini 

menciptakan platform pertukaran teknologi, ide baru, dan praktik terbaik, serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan risiko kebakaran. 

Prinsip NPM menekankan efisiensi dalam alokasi sumber daya, sementara 

good governance mendukung transparansi dan akuntabilitas. Dalam konteks 

kolaborasi, kombinasi kedua prinsip ini memperkuat pengelolaan risiko kebakaran. 

Teknologi seperti pemantauan satelit dan sensor dapat digunakan untuk deteksi dini, 

sementara inovasi berbasis penelitian bersama membantu menciptakan solusi 

jangka panjang. Partisipasi aktif masyarakat lokal juga menjadi elemen kunci dalam 

menciptakan pemahaman mendalam terhadap risiko kebakaran. 

Proses formulasi kebijakan dapat memanfaatkan model kolaborasi Ansell dan 

Gash yang menekankan keterlibatan berbagai aktor dalam tahap-tahap kebijakan, 

termasuk perumusan, penetapan, dan implementasi. Kolaborasi ini mencakup 

integrasi perspektif dan pengetahuan yang beragam untuk menghasilkan solusi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. Komunikasi efektif, sebagaimana disoroti dalam 

konsep Lasswell, menjadi kunci untuk menciptakan pemahaman bersama dan 

keputusan yang diterima oleh seluruh pihak. 

Studi menunjukkan bahwa model kolaboratif efektif dalam menangani 

karhutla dengan pendekatan holistik. Penggunaan teknologi tinggi, seperti 

pemantauan satelit, memungkinkan deteksi dini dan respons terkoordinasi (Carmine 

et al., 2021). Selain itu, fokus pada pencegahan, penegakan hukum, inovasi, dan 

pemberdayaan masyarakat lokal menciptakan solusi berkelanjutan yang mampu 

menjawab kompleksitas karhutla (Huiting & Bing, 2023). Secara keseluruhan, 

model kolaboratif yang menawarkan pendekatan adaptif dan responsif dalam 

mengelola karhutla. Pendekatan ini menempatkan penanganan karhutla sebagai 

tanggung jawab bersama, menciptakan kerangka kerja yang kolaboratif untuk 

perlindungan lingkungan dan mitigasi risiko secara komprehensif. 
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Berdasarkan uraian masalah penelitian tersebut maka berbagai masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi existing dan real time wilayah daerah lahan tidur yang 

terbakar di Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana model kolaborasi dalam proses formulasi kebijakan pemanfaatan 

lahan tidur untuk menyelesaikan masalah karhutla Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah 

Model Kolaborasi dalam Formulasi Kebijakan Pemanfaatan Lahan Tidur Sebagai 

Upaya Pencegahan Karhutla Di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, 

sedangkan Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 

1. Melakukan analisis secara spasial dalam memetakan wilayah – wilayah lahan 

tidur yang merupakan potensi masalah dalam penanganan karhutla 

2. Menyusun sebuah model existing penanganan karhutla yang sudah dilakukan 

di Kabupaten Ogan Ilir 

3. Membuat sebuah model kolaborasi dalam formulasi kebijakan yang dapat 

dijadikan role model penanganan karhutla pada tingkat pemerintah daerah 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan mengenai Model Kolaborasi dalam Formulasi 

Kebijakan Pemanfaatan Lahan Tidur Sebagai Upaya Pencegahan Karhutla Di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang penerapan model 

kolaborasi dalam formulasi kebijakan, khususnya pada konteks pemanfaatan 

lahan tidur di kawasan yang rentan kebakaran hutan dan lahan. Penelitian ini 

juga dapat menguji relevansi dan adaptabilitas model kolaborasi Ansell and 

Gash dalam konteks Indonesia yang memiliki karakteristik budaya, sosial, 

dan tata kelola yang berbeda. 
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2. Penelitian ini dapat menghasilkan model kebijakan kolaboratif yang dapat 

dijadikan acuan untuk daerah lain di Indonesia yang menghadapi 

permasalahan serupa. Model ini mencakup proses identifikasi lahan tidur, 

mekanisme kolaborasi lintas sektor, serta strategi pemanfaatan berbasis 

pencegahan kebakaran hutan. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

dan Pemerintah Daerah sebagai landasan utama dalam menyusun suatu 

kebijakan dalam rangka memanfaatkan lahan tidur yang masih tersebar di 

beberapa Kabupaten. 

 

1.5. Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Emerson et al. (2015) ditemukan 

bahwa collaborative governance menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan yang kompleks atau yang dikenal sebagai "wicked 

problem", yakni masalah yang belum memiliki solusi yang tepat. Pendekatan ini 

diakui sebagai metode yang efisien ketika menghadapi masalah yang kompleks dan 

penuh ketidakpastian, yang seringkali dicirikan oleh ketidakmungkinan 

menemukan solusi yang jelas. Berbagai pandangan dari para ahli juga menegaskan 

bahwa masalah yang kompleks dan penuh ketidakpastian cenderung lebih baik 

diselesaikan melalui model pelibatan, di mana berbagai pihak yang memiliki 

tanggung jawab dan pengaruh langsung terhadap solusi masalah terlibat aktif dalam 

proses penyelesaian. Apabila mengacu pada siklus kebijakan menurut Muller 

(seperti yang dijelaskan oleh Edelmann et. al, 2012), penelitian ini akan difokuskan 

pada tahap perumusan atau formulasi kebijakan. 

Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini memiliki perbedaan yang 

mencolok dengan beberapa penelitian sebelumnya yang sebagian besar berfokus 

pada collaborative governance pada tahap implementasi kebijakan. Keunikan 

penelitian ini terletak pada pendorongan fokus terhadap collaborative governance 

dalam tahap formulasi kebijakan. Pendekatan ini diperkuat oleh temuan Ansell dan 

Gash, yang mengindikasikan bahwa salah satu kriteria collaborative governance 

adalah penekanan pada kolaborasi dalam kebijakan publik, mencakup semua 
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tahapan kebijakan, atau manajemen publik (Ansell & Gash, 2007). Pemahaman ini 

juga dikuatkan oleh Emerson, Nabatchi, dan Balogh (2012) yang mengartikan 

collaborative governance sebagai proses dan struktur pengambilan keputusan dan 

manajemen kebijakan publik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan di 

luar lingkup pemerintahan. 

Meskipun penelitian mengenai collaborative governance telah dilakukan oleh 

banyak pihak, namun setelah penelusuran dan telaah berbagai referensi serta 

penelitian terdahulu, bersama dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan 

yang ada saat ini, sangat jarang ditemukan penelitian yang menggunakan teori 

collaborative governance pada tahap perumusan atau formulasi kebijakan. Oleh 

karena itu, Penelitian yang akan dilakukan di Kabupaten Ogan Ilir, akan 

menghasilkan beberapa novelty sebagai berikut: 

1. Peta kondisi existing lahan tidur dilokasi rawan kebakaran di Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumsel. 

2. Model Kolaborasi dalam formulasi kebijakan Pemanfaatan lahan tidur di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumsel yang bermanfaat sebagai landasan utama dalam 

pembuatan Naskah Akademik, Peraturan Bupati, RAPERDA dan 

Penanggulangan karhutla di daerah. 
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